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KATA PENGANTAR

Pemahaman mahasiswa tentang biologi dan genetika molekul sangat bergantung
pada paparan teknik-teknik utama yang mendasari bidang ilmu biologi yang berkembang
pesat ni. D1 lain pihak, kegiatan praktikum perlu diselaraskan dengan kondisi
laboratorium di Indonesia pada umumnya. Oleh karena itu, penulis berupaya menuliskan
penuntun praktikum yang dapat dipraktikkan dan meningkatkan pemahaman materi
kuliah mahasiswa. Penuntun ini1 telah digunakan oleh mahasiswa Institut Pertanian Bogor
yang mengambil mata kuliah Rekayasa Genetika atau Genetika Mikrob sejak 1992
sampai sekarang. Selain itu buku ini juga, digunakan pada Pelatihan Internasional
“Molecular Techniques in Microbial Diversity” di SEAMEQ, Biotrop; dan kini secara
rutin merupakan Penuntun Praktikum Teknologi DNA di Fakultas Teknobiologi,
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Jakarta.

Kami berharap buku ini dapat juga berguna untuk meningkatkan pemahaman
bioteknologi modern melalui praktik di universitas dan institusi lainnya. Buku i juga
dapat digunakan sebagai acuan bagi para pemula yang ingin mendalami Biologi dan
Genetika Molekul.

Masukan dan komentar dari mahasiswa dan asisten telah memperkaya cakupan dan
sistematika buku ini. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, terutama
mahasiswa-mahasiswa pemakai buku ini, yang telah memberikan inspirasi terus-menerus
untuk menerbitkan buku panduan ini. Semoga buku ini dapat menjadi salah satu pelita
kecil dalam perjalanan pembangunan bioteknologi modern di Indonesia.

Jakarta, Oktober 2008

Penulis
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